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A. Motivasi Berprestasi
1. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang bgreekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan viudi tersebut
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamatasa langsung,
tetapi dapat diintepretasikan dalam tingkah lakupgraupa rangsangan,
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatykath laku
tertentu’

Dengan demikian, motivasi merupakan dorongan yamdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakamagiern tingkah
laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhariftyMaslow
mendefinisikan motivasi sebagai sesuatu yang kondidak pernah
berakhir, berfluktuadt dan kompleks® Motivasi adalah proses yang
memberikan semangat, arah, dan kegigihan perilakinya, perilaku
yang termotivasi adalah perilau yang penuh entairah dan bertahan
lama.

Selain itu Atkinson berpendapat bahwa motivasi aud&einginan
untuk bertindak dan menghasilkan beberapa efekargg@n motivasi
menurut David McClelland adalah motif merupakanlikgsi dari hasil
pertimbangan yang telah dipelajari dengan ditarstd@itu perubahan
pada situasi afektif’

Tingkah laku bermotivasi itu sendiri dapat dirumasksebagai:
“Tingkahlaku yang dilatarbelakangi oleh adanya keban dan
diarahkan pada pencapaian suatu tujuan, agar skebwtuhan

terpenuhi dan suatu kehendak terpuaskan”.

13 Alex Sobur Psikologi UmumBandung: CV.Pustaka Setia, 2009, h.266-267
¥ Hamzah B. Unolbid, h.3

15 Fluktuasi adalah perubahan

16 C. N.Cofer Motivation:Theory and ResearcblSA, 1967, h. 7-8

" Hamzah B. Unolbid, h.8-9

12
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Gambar 1 Lingkaran MotivasMotivation Cycl¢

Motivasi dibagi menjadi 2, yaitu: motivasi intriksdan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yabgrasal dari dalam
diri seseorang, bersifat batin contohnya: kepuasdamikmatan,
penghargaan. Motivasi intrinsik muncul akibat adarkebutuhan,
pengetahuan dan aspirasi cita-cita. Sedangkan asotiekstrinsik
adalah motivasi yang berasal dari luar seseoramgsifat fisik
contohnya: melihat keberhasilan teman, dan lam-I&ehingga akan

memunculkan akibat adanya ganjaran, hukuman, pejeai®

Nasution menyebutkan bahwa motivasi memiliki tigangst®,
yakni:

1. Mendorong manusia berbuat, jadi sebagai penggeoaynmyang
melepaskan energi

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yaegdak
dicapai

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatamdpéan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapairtuju, dengan
mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidakabéaat bagi

tujuan itu.

18 BaharuddinPardigma Psikologi IslamYogyakarta: Pustaka Belajar, 2004, h.238-239
' Dikutip dari skripsi Hubungan antara motivasi berprestasi dengan kingtjeu di
jenjang SMA' Doddy Hendro Wibowo
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Setiap perbuatan yang dilakukan manusia baik yaisgddri
(rasional) atau tidak disadari (mekanikal/naluripdp dasarnya
merupakan wujud untuk menjaga sebuah keseimbanigamp. hislam
sebagai agama yang sesuai dengan fitrah manusiagatsa
memperhatikan konsep keseimbangan, seperti terddgaim ayat
berikut:

& 7=080ss & e OMEE 3 O LA Fi S
& P HEeRNORD e

“Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seigifan

Berdasarkan kamus umum baku bahasa indonesia radiah
berarti hasil yang telah dicag&iMenurut Zainal Arifin prestasi berarti
hasil usaha yang diperoleh seseorang sedangkarruhésiiah prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikarjadiciptakan baik
secara individu maupun kelompok prestasi ters&bBtestasi adalah
hasil interaksi antara beberapa faktor yang menmgehg baik dari

dalam maupun dai luar individu yang bersangkdatan.

Jenis prestasi, seperti : prestasi akademik, miektaja dan lain-
lain. Prestasi akademik biasanya dapat dilihat @asil nilai yang
diperoleh, pengaplikasian teori atau materi dalamnas-hari dengan
baik.

2. Pengertian Motivasi Berprestasi

% Abdul Rahman Salel®sikologi Suatu Pengantar Dalam Prespektif Is|dakarta:
Prenada Media, 2004, h.129

2 |drus H.A.,Kamus Umum Baku Bahasa IndoneS8arabaya : Bintang Usaha Jaya,
1996,h.291

2 Syaeful Bahri DjamrahPrestasi Belajar dan Kompetensi GurBurabaya: Usaha
Nasional, 1994. h. 19

% Oemar HamalikMetode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belgj&andung : Sinar Baru,
2002, h.142)
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Teori ini dikemukakan oleh David Mc. Clelland, saog ahli
psikologi sosial beserta rekan-rekannya. Menurytnyaotivasi
berprestasi nfeed for Achieveméntadalah dorongan yang berkaitan
dengan perbedaan keberhasilan atau semangat sesededam
mencapai sebuah kesuksesan. Kebutuhan akan prestasih daya
dalam mental manusia, berupa doronganan untuk oiedakkegiatan
yang lebih cepat, lebih baik, lebih efektif danikelefisien daipada
kegiatan sebelumnya, serta dorongan untuk menglirffd¢ebutuhan
ini pada hirarki Maslow terletak antara kebutuh&arapenghargaan
dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

Sedangkan menurut Murraypeed of achievemenmerupakan
sebuah kebutuhan untuk menyelesaikan sesuatu ydhda menarik,
menguasai, mengatasi rintangan dan mencapai stéedanat sebaik
mungkin dan bersaing mengungguli orang lain. N-Aadalah motivasi
untuk berprestaS] karena seseorang akan berusaha mencapai prestasi
tertingginya, pencapaian tujuan tersebut bersifaglistis tetapi
menantang dan kemajuan dalam pekerjaan, dil. Sesgotersebut
perlu mendapat umpan balik dari lingkungannya sabdmentuk
pengakuan terhadap prestasinya tersebut.

Karena bagi seseorang yang memiliki n-Ach tinggaramerasa
puas apabila hasil kerjanya dinilai sangat baik a@eang lain. Faktor
yang mempengaruhi motivasi berprestasi dibagi ndergaa macam
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktdernal meliputi tujuan
yang ditetapkan harapan yang diinginkan, cita-géag mendasari,
sikap terhadap kehidupan dan lingkungan, harga rdisa takut untuk
sukses, pengalaman yang dimiliki, dan potensi. dfakksternal itu

24 Alex Sobur,jbid, h.284-286
% sondang P. Siagiafgori Motivasi dan Aplikasinydakarta: PT Rineka Cipta, 2004,
h.167
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sendiri meliputi norma kelompok, dukungan dan hamaprang tua dan
guru, serta suasana lingkungan sekéfah.

Dorongan berprestasi dalam Islam dipandang seboimg dasar
manusia sebagai bentuk senyawa umsghry dan jism. Dimensijism
yang statis dihiasi dimensithiy melahirkan sebuah sinergi unsur yang
berdinamika. Dinamika diri yang terarah pada ugsrayembangan diri
yang terwujud dalam bentuk pencapaian diri dalapelapengetahuan
bentuk pencapaian diri dalam aspek pengetahuan abatgada
aktualisasi diri?’

Dalam konsep Islam, pengembangan diri merupakaapsdan
perilaku yang sangat diistimewakan. Dengan meng@dkian potensi
dirinya, manusia mampu memiliki kedudukan yang endii sisi Allah,

seperti diungkapkan dalam ayat :

+ L3 P A TBEO
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“... niscaya Allah akan memberi kelapangan untuka®an
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu”, Maka berdin] niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang berimarartaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bpbederajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjaké®s. Al-
Mujadilah 58:11)

3. Ciri-Ciri Motivasi Berprestasi

Seorang individu yang telah berhasil memenuhi kdman
dasarnya ffrimary need}s pasti memiliki kebutuhan akan berprestasi,

namun antara satu dengan yang lain akan berbeglkatimotivasinya.

*® Dikutip dari skripsi ‘Hubungan antara motivasi berprestasi dengan kingrjeu di
jenjang SMA' Doddy Hendro Wibowo
%7 Adul Rahman Salefibid, h.145
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Menurut McClelland terdapat banyak faktor yang mengaruhi
tingkat motivasi berprestasi, diantaranya pola as@ngtua dan cara
didiknya. Hal ini sebagaimana digambarkan JalaliRiahmat bahwa
seorang anak mampu bangkit dan bersemangat untmkpembaiki
kegagalannya dalam mengikuti Ujian Nasional dikakam
orangtuanya memberikan semangat dan tidak menegkghklan anak,
akan tetapi menunjukkan dimana letak kegagalanBgaeorang yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi akan mempunyairi-ciri
meliput?®:

a. Berusaha berbuat sesuatu yang telah menjadi tugasssseorang
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan menmatikan
apapun yang menjadi tugasnya. Menjalankan tugasgguai
dengan baik.

b. Berusaha menjadi yang lebih baik dibanding dengangsorang
lain: bagi seseorang yang bermotivasi berpresiaggit hidup
merupakan sebuah kompetisi. Dan ia harus keluaagseby/ang
terbaik diantara lainnya.

c. Mencari umpan balik untuk hal yang telah ia lakukarakan :
umpan balik sangat dibutuhkan seseorang yang basDt
prestasi tinggi, karena dengan umpan balik yangrikan pihak
lain ia mampu mengetahui bagaimana respon atagaaggtelah ia
kerjakan.

d. Memiliki tanggungjawab pribadi: seseorang yang nli&mi
motivasi tinggi selalu memiliki tanggungjawab unts&mua hal
yang menjadi tanggungjawabnya. Keberhasilan digngga
merupakan sebuah hal yang menjadi tanggungjawbbdnya.

e. Memilih resiko yang sedang, karena dengan resikw ysedang
berarti ia memiliki peluang untuk memperbaiki sdbkagagalan

dan mencapai keberhasilan yang jauh lebih baik.

2 gaifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologiogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011,h.150
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B. Zuhud
1. Pengertian Zuhud
Secara etimologis, zuhud beradighaba ‘an syai'in wa tarakahu
artinya tidak tertarik terhadap sesuatu dan memwithggnya.Zahada fi
aldunya berarti mengosongkan diri dari kesenangan dumituku
beribadat? Meninggalkan keinginan terhadap sesuatu yang tidak
bermanfaat untuk kehidupan akhirat, yaitu berldbbihan dalam

sesuatu yang mubdhAllah berfirman:

XN LA Lo 6O&5er@8% 040
BXUORLHOOMNL co BIURCOILI-@7
O=ERAOO Pl 2N N6 COZIB2RO+C
BHOCO® I Do o2 @O JEAE W@ + S I
OHN ¢7® ¢ ASad  MRO G

ER IS ¢xCQO¢FT =DECOM@a I

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu

mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkadahAl
kepadamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sgshnga

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampauabat (Qs. Al-
Maidah:87)

Secara terminologis, zuhud adalah sebuah sikagakepeduliaan

terhadap dunia. Firman Allah :

OxCNAA Lo 6O&5er@8% O 40
SHOMIGEY WS B30 =041
s O B BXUARGY A7
GrBLANLOBORE 8 JESYCIm[s 2ol

29 Amin syukur,Zuhud di Abad Moderr. 1
%0 |bnu TaimiyahTazkiyatun Nafs: Menyucikan Jiwa dan Menjernihkaati ldengan
Akhlak yang MuliaJakarta: Darus Sunnah Press, 2008,h. 365
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“Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhitatiebih
baik untuk orang-orang yang bertakwdg@Qs. An-Nisa’:47)
Menurut Abu ‘Utsman, Zuhud adalah hendaknya sesgora

meninggalkan dunia dan tidak berurusan dengan mengkng
menguasainya. Pengertian lain dari Syaikh Abu adDaqqaq, zuhud
adalah hendaknya seseorang meninggalkan dunia aetzam@ ia
adanya, bukan berkata ‘Saya akan membanthath (markas sufi)
atau mendirikan masjid. Al-Junayd mengartikan zuhsebagai
mengosongkan tangan dari harta dan mengosongkan daat
keterpautari®

Pengertian zuhud menurut Hasan al-Bashri adalaldakeya
manusia membenci penghambaan terhadap dunia damasismya.
Sedangkan menurut Imam Ghazali, zuhud adalah mgalicen
keduniaan karena mengerti bahwa dunia itu hinadidanding dengan
keindahan akhirat. Menurutnya zuhud itu harus merie unsur,
meliputi : hal (keadaan jiwa),ilmu dan ‘amal. Perwujudanhal ialah
keadaan batin atau jiwa seseorang meninggalkanadukarena
dianggap lebih rendah nilainya daripada akhirabingga jiwanya
mencintai yang kedua ini. Perwujud@dmu ialah seseorang betul-betul
mengetahui dunia itu lebih rendah nilainya dibagdakhirat. Dan
kedua sikap tersebut harus diwujudkan dalam peabuimal).*?

Meskipun banyak pengertian mengenai zuhud, akapitetada

dasarnya mempunyai persamaan makna yaitu tidals teqpada dunia,

31 Al-Qusyayri, (terj.Principles of Sufism,Ahsin MuhammaBandung: Pustaka, 1994,
h.41-42
32 Amin Syukur,Zuhud di Abad Moderr.81



2.

20

tidak serakah, tidak panjang angan-angan terhagiajp.dHatinya telah
dimatikan terhadap dunia kecuali sekedar kebutufiang dapat
menyampaikan orang menuju kepada ketenangan dampgesnaan
ibadah’
Dalam Islam, zuhud memiliki pengertian khusus, zubukanlah
kependetaan atau terputusnya kehidupaan duniawain Adtapi hikmah
pemahaman yang membuat para penganutnya memiliki pgndang
terhadap dunia sebagai sarana dan bukan merupajkiam.t Sehingga
mereka tetap bekerja dan berusaha, karena dura& titenguasai
kecenderungan kalbu dan membuat mereka mengingk@annya*
Zuhud dapat dibagi menjadi tiga der&jameliputi :
Derajat pertama, memaksakan diri untuk menjauhiukiedn
dengan memerangi nafsunya, padahal hatinya saregaginginkan dan
sangat tertarik, tetapi tetap berusaha untuk medghi dan merasa
cukup dengan apa yang dimilikinyaal{Mutazahhidorang yang
berusaha zuhud).
Derajat kedua, menjauhkan diri dari keduniaan dengakarela
untuk memperoleh apa yang sangat diharapkan.
Derajat ketiga, berlaku zuhud secara suka relangamjauhkan diri
di dalam kezuhudannya. Sehingga ia tidak merasanggaikan sesuatu
karena mengetahui bahwa dunia tidak ada nilaifya.
Hakikat Dunia

Dunia dan akhirat adalah dua keadaan yang haratamiijoleh
setiap manusia. Yang dekat dan rendah itu adalatiaddan yang
terkemudian dan terakhir adalah akhirat. MenuruGAkali, dunia yang

dibenci itu ialah segala sesuatu yang ada selalahABWT., yang

3 Abdul FatahKehidupan Manusia di Tengah-Tengah Alam Mate:38

3 Abu Wafa al-TaftazanSufi dari Zaman ke Zaman (terj. Madkhal ila al-Taskvuf al-
Islam, Ahmad Rofi’ ‘Utsmanih. 54

%5 Mohammad RifaiPembina Pribadi MuslimSemarang: CV.Wicaksana, 1993, h. 238

38 Al-Ghazali,Mutiara lhya’ ‘Ulumuddin: Ringkasan yang Ditulis i&#iri oleh Sang
Hujjatul-Islam (terj. Mukhtashar Ihya’ ‘Ulumuddittwan Kurniawan),Bandung: Mizan, 2003, h.

341-342
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umumnya disenangi manusia, seperti hal-hal yang endigi,
menyenangkan, harta, tahta dan sebagianya. Sehioggay yang
menghendaki sebuah kekekalan di dunia maka memmalidu adalah
sikap orang kafir, yang tidak memiliki harapan ape- di akhirat’

Dari penjelasan Al-Ghazali mengenai dunia di atasnusia yang
hanya mengejar kehidupan yang bersifat materi akamganggaplunia
itu segalanya dan sesuatu yang kekal. Maka daputa, bagi waliNya
dan para sufi, dunia adalah sesuatu yang harusdaihibahkan dijauhi.
Menurut HAMKA, kebahagian seorang sufi bukanlahidumelainkan
tercapainyal’tikad yang kuat (hati manusia telah terikat dengan suatu
kepercayaan atau pendirian), iman. Selain kebatagikan diperoleh
pula hubungan yang baik dengan Alf4h.

Hal-hal yang dapat membuat dunia menjadi hina dampara sufi

meliputi, harta, wanita dan tahta. Seperti firmdialA:

OHRNO G Oe - OCHY @ BITNHOR®
>0 8 N 2OOURAY O w@a I
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L 232 € PENRIOEIEE R Ju
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P8 BOB+DC+Q€EO M @a I
0.0 A AN @ €0 CHRL AL Lo S
EIRNNT 0TI [GINRIOZ PR Ju
.O0¢8 =080 COM W K
FHORDrze Do €0
POt RIS 1 R | S IICPREER Ay |
ZOg0e 0N ee S EATOT Y
+ S~ 00 Y R J0172e1 6 IORICIZSARNS
v &ORO CE€EmROBY RN
EDEB P FEO ) RAO M wa I
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintdaapada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anakek, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihamatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenanbmlup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yangkbésurga).”
(Qs. Ali —‘Imran: 14)

37 Amin Syukur,Zuhud diAbad Modeh.82
* HAMKA, Tasauf ModernJakarta: Pustaka Panjimas, 1990,h.117
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Tercelanya cinta terhadap harta, wanita dan ariklrethakan hal-
hal tersebut akan mampu melalaikan kewajiban sgararslim terhadap

Allah. Seperti firman Allah:

5N LA Lo S o O&5e-@05% 040
AGHAERNY D = o0 BXURCGOIL @7
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“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Basaga yang
berbuat demikian Maka mereka Itulah orang-orangg/amerugi.”
(Qs. Al-Munafiqun: 9)
Sehingga hendaknya manusia mampu memandang hrsabut

sebagai sebuah cobaan atau ujian untuk dirinyaahdiaki itu, manusia

akan senantiasa mengingat Allah dalam setiap gania sehari-hari.

Firman Allah :
AE72EMe © N8 T Pz N [OF 2 e e)
g <O@CGrdr- AEHA@N QO w0 €3
SHON >R KO WOl ADCERROEY R + Lo €0

XLAIRNS

“ Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalataaob
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besa(Qs. Al-
Taghabun:15)

Untuk itu pula, harta, wanita, anak dan tahta akemjadi sebuah

sarana menuju Allah apabila, seorang muslim mampogetahui dan
mampu mengendalikan diri, maka perkara-perkaraebets menjadi
terpuji di tangannya.
3. Keutamaan Zuhud
Zuhud memiliki tiga derajat, derajat tertinggi aatal tidak
menyukai segala sesuatu selain Allah SWT., bahkdmadap akhirat.

Dan dari penjelasan di atas akan memunculkan selpaddn fikir
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bahwasannya, akhirat jauh lebih baik di banding ialursehingga
perilaku yang muncul adalah perilaku positif.
Firman Allah SWT.,:

VO OCGwe S o O&e-@O6% 060
JAELAE €0 B3O % =3
. o B8N B¢ Ea €0
oK Ao RS- 60 OO <1V +®
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“Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia mempgadtan
kamu dan jangan (pula) penipu (syetan) memperdaydéamu

dalam (mentaati) Allah’(Qs. Lugman: 33)

Rasullulah saw.bersabda:

oo ) cliny () ie Lo ) g ) clmy il ] b aa
“Berlakulah zuhud di dalam masalah keduniaan, niacaljah
mencintaimu. Dan berlakulah zuhud di dalam apa yadg pada

manusia, niscaya manusia mencintai{tiR. Ibnu Maiah.*
Banyak orang yang setiap harinya bukan tekun beaifbatetapi

sibuk dengan pekerjaannya tanpa mengenal waktu.ekdehanya
mengejar kemewahan dunia lupa kehidupan akhiratlali®d tiada
kehidupan sesungguhnya kecuali kehidupan akhingbhud merupakan
sebuah upaya pembentukan sikap terhadap duniasdi madern seperti
ini.

‘Ata Muzhar, sebagiamana dikutip oleh Amin Syukugnyatakan
bahwa masyarakat modern ditandai oleh lima halniyakPertama,
berkembangnyanass culturkarena pengaruh kemajuan media sehingga
kultur tidak lagi bersifat lokal, melainkan nasibmaau bahkan global.
Kedua,tumbuhnya sikap-sikap yang lebih mengakui kebebhsaimdak

manusia menuju perubahan masa depan. Dengan denailien dapat

39 Abdul fatah Kehidupan Manusia di Tengah-tengah Alam Matetab zuhud
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ditakhlukan, manusia merasa lebih leluasa bahkaasadebih berkuasa.
Ketiga, tumbuhnya berpikir rasional, sebagian besar kelidupmat
manusia ini semakin diatur oleh aturan-aturan redioKeempat,
tumbuhnya sikap hidup yang materialistik, artinganga hal diukur oleh
nilai kebendaan dan ekonorkielima, meningkatnya laju urbanisa$i.

Masyarakat yang mempunyai ciri seperti yang didebutdi atas
dapat dipastikan memiliki problematika hidup yangitsdipecahkan.
Karena semua hal akan dinilai dengan kaca matariedegik, hal
tersebut tidak akan mendatangkan kebahagiaan jusikan
mendatangkan gelisahan tanpa akhir. Maka darintanusia modern
membutuhkan pembebasan spiritual, untuk itulah Kitantut selalu
bersikap zuhud agar selamat dari godaan materi yaagesatkan dan
bahkan kadang-kadang menyeret manusia ke dalanfutaku

Zuhud tidak hanya sebuah pelarian dari kehidupamaduoyata
saja, akan tetapi adalah sebuah jalan yang menaenikai-nilai rohani
sebagai alat untuk menyelesaikan semua problematikey bersifat

materialistik sehingga tercipta sebuah keseimbajigan

4. Ciri-Ciri Zuhud
Menurut Al-Ghazali, tiga tanda kezuhudan yang hada pada
batin seseorang, meliputi:
a. Tidak bergembira dengan apa yang ada dan tidakdiargarena hal

yang hilang. Sebagimana firman Allah SWT., :
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“Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yapgtl
dari kamu dan supaya kamu jangan terlalu bergembérnadap
apa yang diberikanNya kepadamyQs. Al-Hadid:23).

0 Amin Syukur,Zuhud di Abad Moderr.176
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Tidak bergembira dengan apa yang ada dan tidakedibrs
karena hal yang hilang. Ini berkaitan dengan miatentia. Seorang
zahid tidak merasa memiliki atas apa yang dimilikinsekarang,
karena baginya semua yang fana ini adalah milik gydwaha
Memiliki. Jadi, ada atau tidak adanya materi yangniliki tidak akan
mempengaruhi hubungannya dengan Tuhannya.

b. Menganggap sama antara pujian dan celaan, sehtidgda terlarut
dalam pujian dan tidak terlalu terpuruk karena aelaTanda ini
berhubungan dengan pangkat. Seorang zahid tidak &ddena
dengan kenikmatan yang berupa jabatan, karena smfaua itu
merupakan titipan/amanah yang harus dijalankan asedangan
tujuannya. Baginya pujian dan celaan adalah camimtiitk menjadi
insan yang jauh lebih baik, baik dikehidupan dumaupun kehidupan
akhirat.

c. Hatinya dipenuhi oleh kecintaan kepada Allah SWahiisgga cinta
kepada dunia akan hilang. Seseorang yang telah mamp
mengaplikasikan sikap zuhud, di dalam hatinya akanbuh rasa
cinta kepada Allah. Semua yang ia lakukan atasg dasi@nya kepada
Sang Maha Pengasih.

Jadi tanda zuhud adalah tidak adanya perbedaara &etaiskinan
dan kekayaan, kemuliaan dan kehinaan, pujian daarcekarena adanya

dominasi keakraban dengan Allah SWT.

Menurut Amin Syukur dalam bukunyAuhud di Abad Modern
untuk bersikap terhadap dunia harus ditanamkanpsikap positif

meliputi :

a. Qana’ah , menerima apa adanya setelah berusaha, karena bagi
seorang zahid mereka hanya mengambil dari hartaragderi sesuai

dengan kebutuhan saja,

“ sa'id Hawwa, Tazkiyatun Nafs : Intisari Ihya Ulumuddidakarta: Robbani Press, 2006,
h.329-330.
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b. Tawakkul ,berserah diri atas segala usahanya. Bagi seordnd, za
untuk menghadapi dunia ini harus mau berusaha bykatru
menjadikan diri pasif.

c. Sabar,tabah dalam menghadapi keadaan dirinya, baik nikmaaipun
musibah.

d. Syukur,menerima ni'mat dengan hati lapang, dan memperg@mak
sesuai dengan fungsi dan proporsinya

Masih banyak sikap-sikap positif lain yang harusamhmkan
dalam hati seseorang agar terhindar dari dampakaduodern. Hati
yang selalu dihiasi oleh sifat-sifat positif, akaemberikan kebahagiaan
dunia maupun akhirat. Setiap yang dilakukan akampeeoleh ridha
dari Allah SWT.

C. Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Zuhud

Dari pengertiannya secara terminologi, zuhud budani
kependetaan atau terputusnya kehidupaan duniavan A&tapi hikmah
pemahaman yang membuat para penganutnya memiliki gandang
terhadap dunia sebagai sarana dan bukan merupakam® Sehingga
dunia layak untuk dikejar kesuksesannya. McClellam&ngartikan
motivasi berprestasnéed for achievememittauachievement motivatijpn
adalah suatu daya dalam mental manusia untuk melaksuatu kegiatan
yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif, darbike efisien daripada
kegiatan yang dilaksanakan sebelumfiy@orongan untuk meraih sukses
gemilang dan hasil yang sebaik-baiknya adalah merfgtandard of
exellencé yang ditentukan dan akan lebih nampak dalam szasa
rivalitas-kompetitif.

Fakultas Ushuluddin merupakan lembaga pendidikmls/ang
memberikan evaluasi atau penilaian kepada mahassesaai dengan
standar nilai yang diyakini dan dipegang oleh s#lukomponen di
dalamnya. Lebih dari itu jurusan Tasawuf dan Pgikqgdi mengajarkan

> Abu Wafa al-TaftazaniSufi dari Zaman ke Zaman (terj. Madkhal ila al-Taskvuf al-
Islam, Ahmad Rofi’ ‘Utsmanih. 54
** Alex Sobur Psikologi UmumPustaka Setia, Bandung, 2003, h. 285
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sikap dan pandangan hidup sederhana (zuhud) sebalghi satu ajaran
spiritualitas Islam dan sebagai terapi atau metpdayelesaian atas
masalah yang timbul akibat berkembangnya dunia mode

Zuhud mampu menjadi penggerak semangat kemajuam,lsl
terutama motivasi berprestasi mahasiswa jurusaawli#&sdan Psikoterapi
khususnya dan fakultas Ushuluddin pada umumnya.en€arpara
mahasiswa harus melihat bahwa realitas dunia yan@kin modern dan
mengglobal itu merupakan gejala yang alami. Ketafpgrsaingan akibat
perkembangan zaman, menuntut kaum intelektual uetik kritis dalam
mencari solusi dari permasalahan-permasalahanmangul akibat dunia
yang semakin modern. Seperti yang terkandung dajen:
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. niscaya Allah akan meninggikan orang-oranggy@eriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi iimu pengetahheberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamaken.” (Qs.

Al-Mujadilah 58:11)

Dari potongan ayat di atas, terlihat bahwa sesgosamg mau
mengembangkan dirinya akan termasuk orang-orang yhiinggikan
derajatnya oleh Allah SWT. Karena seseungguhnyaygrebangan diri
itu, dimiliki oleh setiap individu dan merupakarbsah naluri. Allah SWT
menyukai orang-orang yang mau mengasah dan menggkarapotensi
yang ada di dalam dirinya untuk kesuksesan dunigpmaakhiratnya.

Maka dari itu pemahaman zuhud secara terminologhasiswa
akan meningkatkan motivasi berprestasinya untuk peeobeh ridho

Allah melalui ilmu dan karunia yang telah diberikdga. Supaya
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mahasiswa mampu memberikan solusi kepada masyaag#atterhindar
dari permasalahan dunia modern, yang salah satyalarya adalah
hilangnya misi kellahialf dengan selalu menjalankan semua usaha yang
diridhoi oleh Allah SWT.

. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan teori pada latar belakamy kigian

pustaka, peneliti memiliki hipotesis bahwa sikaghuml mempengaruhi
motivasi berprestasi mahasiswa jurusan TasawufRsskoterapi fakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang.

* Amin Syukur, Tasawuf Sosiah. 22



